BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian “Analisis Kinerja Keuangan Pada Perusahaan Non Bank Sebelum
Dan Sesudah Merger dan Akuisisi” ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan
rata-rata kinerja keuangan perusahaan non bank antara periode dua tahun sebelum
merger dan dua tahun sesudah merger. Penelitian ini mengambil data semua
perusahaan selain bank di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2013-2017
yang melakukan merger dan akuisisi pada tahun 2015 dengan hasil sebanyak 12
perusahaan. Berdasarkan analisis dan pembahasan diatas, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Hasil pengujian penelitian ini menunjukkan tidak adanya perbedaan rata-rata
kinerja keuangan terhadap analisis Return On Investment pada perusahaan non
bank selama periode pengamatan dua tahun sebelum dan dua tahun sesudah
merger akuisisi. Hal ini terjadi karena total investasi yang sama-sama mengalami
kenaikan antara sebelum dan sesudah merger akuisisi yang mengakibatkan

kenaikan nilai ROI.

2. Hasil pengujian penelitian ini menunjukkan tidak terdapat perbedaan rata-rata
kinerja keuangan terhadap analisis Current Ratio pada perusahaan non bank
selama periode dua tahun sebelum dan dua tahun sesudah merger akuisisi. Hal
ini terjadi karena aset lancar dan hutang lancar sama-sama mengalami kenaikan

antara sebelum dan sesudah merger akuisisi yang mengakibatkan kenaikan CR.
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3. Hasil pengujian penelitian ini menunjukkan tidak adanya perbedaan rata-rata
kinerja keuangan terhadap analisis Earning Per Share pada perusahaan non bank
selama periode pengamatan dua tahun sebelum dan dua tahun sesudah merger
akuisisi. Hal ini terjadi karena jumlah saham yang dibagikan perusahaan bernilai
tetap, karena pasca merger akuisisi laba yang dihasilkan menurun sehingga
perusahaan belum bisa menaikkan sahamnya yang mengakibatkan penurunan

EPS.

4. Hasil pengujian penelitian ini menunjukkan terdapat perbedaan rata-rata kinerja
keuangan terhadap analisis Debt Equity Ratio pada perusahaan non bank selama
periode pengamatan dua tahun sebelum dan dua tahun sesudah merger akuisisi.
Hal ini terjadi karena pasca merger akuisisi total hutang mengalami penurunan
dibandingkan dengan sebelum melakukan merger akuisisi yang mengalami

kenaikan yang mengakibatkan kenaikan DER.

5. Hasil pengujian penelitian ini menunjukkan tidak terdapat perbedaan rata-rata
Kinerja keuangan terhadap analisis Total Asset Turnover pada perusahaan non
bank selama periode dua tahun sebelum dan dua tahun sesudah merger akuisisi.
Hal ini terjadi karena sama-sama mengalami kenaikan dua unsur, yaitu
penjualan bersih dan total asetnya setelah melakukan merger akuisisi yang

mengakibatkan penurunan TATO.

5.1. Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan penelitian di atas, dapat di tarik kesimpulan bahwa strategi

merger akuisisi yang diterapkan perusahaan tidak berpengaruh besar terhadap
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perusahaan selama periode 2013-2017. Penelitian ini memiliki keterbatasan

beberapa hal yaitu :

1. Jumlah sampel penelitian yang kecil menyebabkan besarnya faktor kesalahan
estimasi yang diperoleh, karena tidak banyak perusahaan yang melakukan
aktifitas merger dan akuisisi sehingga menyebabkan sulitnya mendapatkan

sampel.

2. Data pengujian yang tidak terdistribusi dengan normal, dikarenakan variasi dan
kesenjangan antar data sehingga mempengaruhi tingkat keakuratan dalam

pengujian.

3. Sampel perusahaan berasal dari berbegai jenis industri, sehingga tidak dapat

dibandingkan secara representatif.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian diatas, terdapat beberapa
saran yang perlu diperhatikan agar dapat berguna untuk penelitian selanjutnya yang

berkaitan dengan merger akuisisi. Adapun saran tersebut adalah:

1. Variabel yang diteliti dapat diperbanyak sehingga diharapkan dapat

menggambarkan adanya perbedaan dari pengumuman merger akuisisi.

2. Pada penelitian selanjutnya dapat memasukkan periode pengamatan yang lebih
panjang untuk sebelum dan sesudah merger akuisisi sehingga sampel akan

semakin besar dan diharapkan perbedaan yang signifikan akan terlihat.
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3. Penelitian selanjutnya dapat lebih menggolongkan karakteristik perusahaan

sampel, sehingga dapat di perbandingkan secara representatif.

4. Meningkatkan keakuratan data yang diuji, dengan melakukan penyortiran data
sehingga data terdistribusi normal dan tidak mengalami variasi dan kesenjangan

antar data yang besar.
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